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INTISARI

PT ara Shoes Indonesia merupakan salah satu perusahasn yang
memproduksi alas kaki, khususnya sepatu wanita. Berdasarkan I]ﬂsl"l pengamatan
ditemukan masalah dalam proses sewing upper yaitu johitan miring pada spper
sepatu artikel 24801, Tugas akhir ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
memberikan usulan tindakan perbaikan pada permasalahan jahitan miring, sehingga
dapat meminimalisasi jumlah cacat jahitan miring. Jahitan miring pada epper dapat
mempengaruhi kualitas sepatu. Me mﬁ]w data yang digunakan adalah
pengumpulan dala primer dengan me observasi langsung, wawancara dengan

operator atau karyawan di perusghasn, dokumentasi berkaitan dengan jahitan




ABSTRACT

PT ara Shoes Indonesia ix one of the companies that produces footwear,
especially women s shoes. Based on the observation resulis, it was found that there
was a problem in the upper sewing process, namely the slanted stitcching on the
spper of the shoe article 24801 This final cssignment aims to identify and provide
proposals for corrective actions on the problem aof slanted stitehing, o as 1o
minimize the number of defects in inclined seams. Stanted stitching on the upper
can affect the quality of the shoe. The data coflection methods twsed ave primary
data collection with direct ohservation, interviews with operators or emplovees in
the company, documentation related to stanted stitcling and secondary with library
sty by dooking for thearetical elated fo sfanted siitching. This final
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang
Perkembangan pelaku industri alas kaki di Indonesia, khususnya
vang berskala IKM berpotensi meningkat dari tahun ke tahun, oleh sebab

itu Indonesia dikenal sebagaisalah satu produsen alas kaki terbesar dunia.

Hal ini diungkapkan Di i lan IKM Kimia. Sandang, dan
Ambareny bahwa
ndonesia merupakan

sepatu untuk terus memproduks: sepatu sesusl dengon kebutuhan pasar,
Setiap perusshaan memiliki standar kualitas dan ¢aranyn masing-masing
untuk mempertahankan produk agar dapat diterima oleh konsumen {Jamila

et al., 2022).



Kualitas produk merupakan hal penting ysng harus diusahakan
oleh setiap perusahaan jika menginginkan hasil produk yang dapat bersaing
di pasar unfuk memuoaskan kebutuhan dan  keinginan  konsumen.
Wisnubroto et al.. (2018} menyatakan kualitas mempakan suatu kondisi
dimana yang berhubungan dengan suatu produk, jasa, manusia, proses, dan

atau melebihi tujuan. Cleh karena itu

i yang sangat
s Indonesia merupakan
sional yang bergerak dalam
bidang pembuatun sepatu. PT ara Shoes didirikan pada tabun 1949 di Eropa,
Jerman Barat kemudian pengembangan perusahaan terus dilakukan hingga
ke Indonesia padn tahun 199 tepatnya di Kabupaten Semarang, Jawa
Tengah dengan jumlah tenaga kerja saat ini 1279 karyawan. Perusahaan ini
memproduksi berbagal jenis sepatu wanita sepertl, smeakers, foafers, dan

ballet pumps. Menurat Wicaksono (2014), kegunaan sepatu yaitu untuk



melindungi kaki agar tidak kotor dan juga melindungi kaki agar tidak
terfuka oleh benda dari fuar vang membahavakan. Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sepatu merupakan pembungkus
koki yang biasanya dibuat dari kulit, karet dan sebagainya, bagian telapak

dan tumitnya tebal dan keras.

permasalahan produk cacal dimana mutu produk yang dihasilkan tidak

sestual dengan standar mutu perusahasn. Wisnubroto et al, (2018)
menyvatakan, produk cacat merupakan kekurangan vang menyebabkan nilai
atan mutu dan produk tersebut kurang batk atau kurang sempuma. Salah
satu cacal yang ditemukan di deparlemen soving mengenal hasil stirching

upper dimana permasalahan yang terjadi pada wpper yaitu, jahitan miring.



Berdasarkan total produksi upper pada 26 Maret 2024 hingga 4 April 2024
(& hari) sebesar 2.054 pasang dengan jumlah cacat jahitan miring sebesar 13
buah wpper atan 20.8%. Cacat atau defect jahitan minng pada upper sepatu
merupakan cacat tingkatan major defect vaitu kategori cacat berat karena
hasil jahitan sangat terlihat jika dilihat secara fisik sepatu secara langsung.

Menurut Wulandari Al Masouzoh et al., (2024) cacat major merupokan

inar, cacol mojor dapat
k secara jelas dan
semua cacst yang

4 April 2024 (6

3
4
TF
T s ]
Lubang bekas jarum
7 mﬂﬂmf J 3 48
TOTAL 61,5 104

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 3 jenis cacat vang memiliki
nilai tertingg yaity, jahitan mirmg. jahitan putus, dan jahitan kendor. Alasan

penulis memilih salsh satu dari cocat tersebut karens pada cacat jahitan



miring memerlukan lebih banyak waktu, energi, dan material uniuk proses
perbaikan. Operator bertangmungjawab untuk memperbaiki wpper sepatu
yang mengalami cacat jahitan mirmg, perbaikan tersebut dapat dilakukan
sesusl dengan kondisi wpper, jika cacot jahitan minng masth tergolong
ringan maka dapat dilokukan reword sedangkan jika kondisi cacat jahitan

waktu dan perusshzan memperoleh banyak kerugian.

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mencegah masalah
vang terjadi pada produksi terutama bagian sewing, penulis berkeinginan
untuk mempelajan lebih lanjut penyebab permasalahan dan mencan solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut, sehinpga dapat menghasilkan
sepatu yang berkualitas. Berdasarkan uraian tersebut, penulis terfark untuk



mengambil tema mengenai permasalahan pada sewing wpper dengan judul
"UPAYA MENGATASI PERMASALAHAN JAHITAN MIRING
PADA PROSES SEWING UPPER SEPATU ARTIKEL 24801 DI PT

ara SHOES INDONESIA™,

upypser artikel 248017

3. Bagaimana usulan perbaikan untuk permasalah jahitan miring pada

proses sewing upper artikel 24801 agar hasil produksi lebih berkualitas?

C. Tujuan Tugas Akhir
Adapun tujuan dari penyusunan karyn akhir ini adalah sebagai

berikut:



1. Menjelaskan permasalahan cacat jahitan miring pada proses sewing
upiper sepatu wanita artikel 24801,

Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya permasalshan jahitan
miring pada proses sewing upper sepatu wanits arttkel 24801

3. Memberikan usulan perbaikan untuk mengatasi permasalahan jahitan
r sepatu wenita artikel 24801 di PT ama

I‘-J

miring pada proses sewig

miring pada proses sewing upper sepatu wanits artikel 24801 di PT
ara  Shoes Indonesin don  dapat dijadikan sebagai  bahan
pertimbangan bagi perusahaan untuk membantu kelancaran proses
produksi apper sepatu, khususnya pada bagian sewing.
3. Bagi Akademik
a. Tugas akhir ini diharapkan dapst membantu menambah informasi

dan pengetahuan kepada mahasiswa terutama program  studi



Teknologi Pengolahan Produk Kulit mengenai proses sewing di

perusahaan sehingga mendapatkan ilmu baru.




BABIT
TINJAUAN FUSTAKA

A. Pengertian Sepatu
Sepatu merupakan salah satu jenis alas kaki. Kegunman sepatu
vaitu untuk melindungi kaki agar tidak kotor dan juga melindungi kaki ngar

tidak terluka oleh benda dari fuar yang membahayakan. Fungsi alas kaki

selain itu sepatu yang dipilih juga tetap menampilkan kesan dan bentuk yang
unik agar dapat dikategorikan fashionable vang mudsh dipadukan dengan

banyak jenis pakaian dan juga pengmmaannya yang mudah dan tidak
menyulitkan (Judiamto & Hapsart, 2018).
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B. Sepatu Wanlfa
Sepatu wanita selain merupakan simbol kecantikan sebagai
penunjang penampilan. Bukan hanya penampilan saja, sepatu wanita juga
mempunyai fungsi untuk melindungi telapak kaki ketika sedang berjalan.
Sepatu dapat menunjukkan nilai sosial, ekanomi dan menjadi daya tarik

ataupun lawan  jenis. Sepatu mampu

1 adalah

depan sepatu. Vamp vang
terdiri dan satu bagian disebut swhofe ceer vanmp, dan yang terdiri dari dua

bagian terpisah, yaitu foe cap dan half vamp atou bentuk potongan lain
yang dirakit menjadi satu unit. Variasi potongan pada komponen vamp
dapat berbentuk:
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a. Toe Cap
Bentuk toe cop yang umum adalah potongan bentuk furus
(straight cap), dapat juga potongan berbentuk sayap (wing cap),
yang memberi kesan stream fined. bentuk lainnya adalah potongan
bentuk permata (diamond rip) dan potongan berbentuk perisai

(shield tip).

noar kaki tidok sakit terkena
fapi sepatu dan menjaga supaya sepatu fidak kemasukan benda-
benda kecil,
d. Peop Toes
Peep toes merupakan bentuk polongan vamp yung tersusun
alas anyaman satu strap atau banyak strap. Bentuk ini sering disebut

sepatu sandal.



I‘\I‘
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Ouarter

Ouarter mwerupakan komponen bagian atas sepatu yang teretap
di bagian samping dimulai dan ujung vang berbatasan dengan vamp
sampai belakang sepatu, terdin dan komponen samping dalam (guarter

in) dan samping luar (guarter one). Biosanya untuk sotu pasang sepatu

wnya terdin dan dua guareer

yang disambung pada bagian belukang (tumit). Mamun terkadang
sambungannya dibuat variasi, pada bentuk jshitan sambung bagian
tumit dihilangkan diganti dengan komponen lain yang disebul connter.
Counter tersebul  ditempelkan pads bagian pinggang gquearter, di

belakang vamp atau wing.
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4. Aplikasi
Pemasangan aplikasi berfungsi untuk menamba penampilan
bentuk sepatu dan dapat menambah kekuatan tank, karena komponen
bagian stas menjadi dua lapis. Aplikasi vang sering dijumpai adalah
sebagai benkut:

0. Mudguard dapat disebut jugs wing eap, berfungsi menjaga atau

pada bagian top fine, joind, sambungan vamp dengan guarter dan di
sekitar tumit.
b. Untuk sepatu dengan hak rendah perlu penguat pada bagian insrep.
c. Untuk sepatu model boor memerlukan penguat pada bagian tali

sepali. mata ayam, gesper atau nitsleting,
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d. Mule atsu halfslipper, memberikan penguat akan membenkan
kemungkinan bagi guarter dan kekuatan pada bagian vamp untuk
memegang kaki.

6. Liming (Pelapis)
o warter lining dan vamp lining, pada umumnya lapis guearer

geige don bahan yang dipakai untuk lapis

komponen yang menyusun

bagian atas.

D, Mesion Jahit
Mesin jahit adalah peralatan mekanis atau elektromekanis yang
berfungsi untuk mempermudah proses pembustan jahitan dengan
menggunakan jarum dan benang. Pada awal peradaban sekitar abad ke 14
jarum terbuat dari tulang, gading, batw dan logam. Sedangkan untuk
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benangnya menggunokan olot binatang, batang tanaman, hingea
menggunakan kepompong ulat sutrn dan bahan plastik (Kardiansyah &
Destiani Siti Fatimah, 2016).

Menurut Basuki {2013), pada dosamya mesin jahit yang digunakan

pada bagian jahit dapat diklasifikasikan dalam 4 kategori sebagai berikut:

kerja yvang menonjol ke atas
(post), sehingga dapat mempermudah mengikal dan menjshit pada
bagian-bagian vang sempit dan tertutup.

Crambar 2. Post Bed Sewing Machine
(Sumber: Basuks 20E3)
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3. Cylinder Arm Sewing Machine
Mesin jahit ini memiliki area kerjs yang memanjang ke
samping atau horizontaf seperti angan yang berbentuk silinder. Mesin

Jahit ini dapat dioperasikan secara manual atau dengan tenaga listrik.

E. Komponen Mesir
Dalam mesin jahit terdapat berbapai macam komponen. Setiap

bagian dari komponen mesin jahit memiliki kegunaan masing-masing,
berikut ini penjelasan komponen-komponen mesin jahit menuret (Marsudi

dan Dwi Yunante, 2003):



17

enegangkan atau menjepit benang agar hasil jahitan
mienjadi stabil. rapi dan kuat, dan juga sebagai penyeimbang benang atns
dan bawah.
4. Tiang penekan sepatu
Gunanyu untuk memberikan tekanan ke bawah agar sepatu dan perakan

gip mampu merarik bahan untuk berjalan maju atau mundur.
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5. Tiang jarum
Gunanya untuk memberikan beban pada jarum agar mampu menembus
bahan yang akan dijahit.

6. Pelat dek gigi

Gunanya untuk pembatas atau pemisah gerakan sepatu dan gigi agar

saat habis atau

Berguna untuk menahan benang agar benang tidak masuk di bawah rol
benang Kalan benang masuk di bawah rol benang mengakibatkan
benang tidak bisa jalan dan putus.

3. Tempat menaruh benang/pemegang kelos benang
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Gunanya untuk menaruh benang agar benang menjadi lancar sehingga
hasil jzhitannya menjadi stabil.
14. Sekoci (benang bagian bawah)

Gambar 6.
Sumber: Marsudi dan Drwi Yunanto (2013)

Gunanya untuk meletakkan sekoci dan untuk mengkaitkan benang ke

jarum, sehingga ikatan jahitan akan lebih stabil.
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I6. Penggulung benang

Umumnya digunaksn pada: jahiton tumit (heel seam), jahitan
depan (fint seam) mudguard to vamp, plat form cover, dan jahit vamy
guarter. Dua komponen sepatu vyang akan disambung dilekatkan
menurut permukaannya kemudian dijshit, apabila dibuka maka bagian

pinggir dan johitannya akan tersembunyi pada bagian sebelah dalam
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komponen sepatu. Umumnya lebar jahitan adalah | 2 mm dari tepi dan

dijahit hanya satu baris.

1. Lapped Scam

Jenis jahitan ini umumnya dipakai untuk menysmbung antara
komponen vamp dengan quarter, toc cap dengan hali” vamp, apron

dengan wing, dan sewaktu memasang bagian foxing.
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Gambar 10. Lapped Seam
(Sumber: Basuki 2013)

4. Burted Seam:Zig-Zag Seam
sepatn yang skan dijahit dipasang

emudian dijahit zig-zag

Gambar 12, Rubbing dan Taping (Brookivn Seam)
(Sumber: Basuki 2013)
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6. Silked Scam
Bentuk yang lain adalah dengan menggunakan pita dan kain
yang ditempelkan pada sebelah luar darl jahitan {jahit vemp atao

guarter), kemudian pita tersebut dijahit panda pada bagian tepinya.

& Piped Seam

Konstruksi jahitan ini mirip dengan wefted seam, perbedannnya
terdapat pada penggunaan tali berbentuk pita yang dipasang di antara
kedua komponen. Wamna pita umumnyva berbeda dengan wama
komponen sepatu untuk memberi kesan kontris.
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9. Banded Seam
Untuk kontruksi bonded seom maka pengikatan antar
komponen dengan menggunskan lem (adhesive) serta prosesnya
menggunak:en panas dan tekanon.
10, Welded Seam

Welded seam merupakan bentuk tkatan dan dua otau lebih

h dengan menggunakan
n PVC dapat pula

Gambar 135, Mocoasin Seam
(Sumber: Basuki 2013)
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G. Benang Jahit

Menurut Wiryodiningrat (2008), kualitas bepang vang digunakan

untuk menjahit komponen bagian atas sepatu ditentukan oleh beberapa
faktor antara lain:

|. Ketahanan putus (Areaking strength), merupakan benang tidak hanya

mempunyai ketahanan pada jahitan, tetapi juga tahan terhadap tarikan

finish. Di Ingaris (UK). sistem ukuran benang menggunakan tickes
mumbering. Pembenan nomor label sama sekali tidak ada hubungannya
dengan karakter fisik benang, Berikut ini rekomendasi penggunasn ukuran
benang untuk beberapa macam jahitan:
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Jumlah Thuras benang
o | Bewin st £ sl ki | Jevijabitan | Jm LA
1 | Penggunsan nagan Bk irascdan | L Ti-18 Whaton |
{Liphr L lain-tam ] =1 A5 nidan
i - 11 80 S nilva
"7 | Fregpesasn merengah | Seckwewdan || 1 =10 A Smimn |
At et inn-dain i M-l 20 5 nilon
1 1013 T
T | Prnggesass bevat [ rp——y -8 W0 5 s
[Hiravy L) law Lan ] =18 20 5 miloa
1 9 =14 0 5 milan

Menurut Basuki (2013}, menjelaskan bahwa fungsi jurum vang

perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut:

|. Untuk membentuk foop (lubang) karena jarum membawa benang
menembuos bahan yang akan dijshit.

2. Untuk memperbesar lubang dengan cara membuat gerakan naik (sedikit)

ke atas.
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3. Untuk menentukan posisi benang atas diantara 2 setik, dengan bantuan
jarum vang mempunyal cutting point.
Ukuran jarum umumnya tertulis pada bagian shank. Ukuran jarum
umunutya tergantung pada diameter dari blade, tipe dan hesil jahitan, dan
tipe dari mesin jahit dan benang yang digunakan. Terdapat 2 sistem ukuran

Jarum, yaitu:

1. United Kingefom (L] pkurannva mempunyai range 12-22,

ik antara jahitan

Meiredy

Gambar 17, Nusiraxi Inconsisien Stiteh
{Sumber: Khrisna 2017)
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2. Under Stitch dan Over Stitch
Jahitan yang terlalu ke bawah dan melewati batas dari garis
marking. Terjadinya pada proses penjahitan yang melewati atas dari

stiteh marking dan bawah stitch marking. Sehingga terjadi hasil jahitan

yang tidak tepat.

Bati (e
/

ik

Gambar 20. Hustrasi Jump Stiteh
{Sumber: Khrisna 2017)
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Menurut Setyawan (2018). terdapal beberapa jenis cacat jahita
diantaranya:
|. Jahitan Meleset
Hasil jahitan vang terjadi ketika jahitan tiduk sesuai pada jalur. Pada hasil

jahitan yang terlihat adalah terdapat bagian yang tidak terjahit.

iz mtas Jﬂhﬂll] yang tidak

menyelesaikan pekerjaan secara aman dan benar. Instruksi kerja diperiukan
untuk mendampingi Standard Operating Procedures (SOP), menjelaskan
secara rinci langkah instruksional dalam suatu kegiaton SOP, dan hanya
melibatkan satu unit kerja saja. Tujuan dari pembuatan instruksi kerja
adalah untuk memberikan panduan urutan kerja bagi individu dalam suatu

unit kerja dalam menyelesaikan satu jenis pekerjaan,



K. Pengendallan Kualitas

Assauri (2002) menyatakan. pengendalian kualitas adalah
pengawnsan mutu usaha untuk mempertahankan mutu atau kualitas dari
barang vang dihasilkan, agar sesuai dengan spesifikasi produk yang telah
ditetapkan berdasarkan kebijakan pimpinan perusahaan,




BAB 111
MATERI DAN METODE
A, Materl Pelaksanaan Tugas Akhir
Materi yang diamati dafom penvelesaian tugas akhir ini berkaitan
dengan bagian sewing. Pada Karva tugas akhir ini yang dapat diangkat
penulis berupa problem penulis mengidentifikasi sebuah akar

ara Shoes Indonesia. Untuk memperoleh data primer, metode yang
digunakan adalah:
1) Observasi (Pengamatan)

Metode pengumpulan data dengan cara mengamati

secara langsung objek yang diamati dan mencatat dengan
sistematis terhadap data yang akurat dari seluruh rangkaian

31
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proses tersebut. Objek yang diamati adalah proses produksi,

Jjenis cacat yang lerjadi. dan penyebab tefjadinya cacat pada
hasil jahitan upper sepatu wanita artikel 24801,

) Wowancara

Wawancara yaitu pertanyaan langsung vang diberikan
kepada penulis terhadap subyek yang dinmati untuk mendukung

dilakukan dengan cam mengambil gambar ateu foto tertentu
sesual dengan ijin dari perusahaan.
b. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara dengan melihat sumber-sumber

data dalam Meratur. Untuk memperoleh data sekunder, metode
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vang digunakan adalah studi pustaka. Metode pelaksanaan tugas
akhir imi dilakukan untuk memperoleh data dengan cara membaca
dan mencatat [Weratur-literatur  atau  sumber-sumber  vang
berhubungan dengan objek pengamatan tugas akhir ini. Metode
kepustakaan atau studi pustakn dapat dilakukon secars online

dengan cara mengambil data darl media internet, data tersebut yang

menyebabkan satu efek tunggal.

Beberapa faktor penting yang ada pada fishbore diagram yaitu
manusiz, material, lingkungan, mesin, metode. Sehingga manfaat
disgram ini adalah dspst memisahkan penyebab dari  gejala,
memfokuskan perhatian pads hal-hal yang relavan, serta dapat

diterapkan pada setisp masalah. Metode penentuan faktor penyebab



masalah fishbone diagram yang dapal diterapkan pada perusshaan
manufakiur.
3. Penvelesatan Masalah
Metode penyelesalan masalah menggurakan metode studi

pustaka melalui media perantara dengan melihat sumber-sumber data dan

Gembongan, Kamngjati, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang,

lawa Tengah 50552

D. Tahapan Proses Pemecahan Masalah
Tugas akhir ini disusun berupa penyelesaian masaloh dengan

pokok pembahasan permasalahan yang ada pada proses sewing bagian
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stitching upper sepatu wanita. Tahapan alur proses penyelesaian masalah
vang dilakukan adalah sebagai berikut:

Peluksanmm Maging |

|

| Identifikasi Masalah

|. Pelaksanaan Magang
Pelaksanaan magang dilakukan guna memperoleh data yang diperfukan
untuk tugas akhir. Kegiotan magang dilakukan di PT ara Shoes
Indonesia kurang lebih selams 6 bulan.
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2. Ildentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilskukan dengan cara mempelajar.
memahami dan mendalami hal-hal yang berknitan dengan ohjek
permasalahan sehingga mendapatkan perumusan masalah.

1. Perummusan Masalah

menvelesaikan permasalahan yang terjadi.
6. Penyelesaian Masalah

Tohapan penyelesaian masalah  dilakukan dengan ecara
memberikan altematif solusi kepada perusahaan sehingga mendapatkan

kualitas upper sepatu wanita yang lebih optimal.
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